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ABSTRAK

ANALISIS CAMPUR KODE DALAM ALBUM
HARENCHI OLEH CHANMINA

oleh:
Sarah Audita Sari

Campur kode adalah penggunaan satuan bahasa ke bahasa lain untuk memperluas
gaya bahasa atau ragam bahasa. Campur kode terjadi karena adanya kemampuan
menggunakan lebih dari satu bahasa dalam berkomunikasi yang disebut dengan
kedwibahasaan atau bilingualism. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai
campur kode dalam lirik lagu pada album Harenchi oleh Chanmina. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk campur kode dan alasan yang
menyebabkan terjadinya: camptr'kode ‘dalam ‘lirik lagw pada album Harenchi.
Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan data
menggunakan metode dasar simak. Untuk teknik pengumpulan data digunakan
teknik dasar sadap dengan teknik lanjutan simak bebas libat cakap. Pada tahap
menganalisis data digunakan metode padan dengan teknik dasar Pilah Unsur
Penentu (PUP) dan teknik lanjutan Hubung Banding Menyamakan (HBS). Data
yang digunakan adalah lirik lagu pada album Harenchi oleh Chanmina. Teori
yang digunakan dalam menganalisis bentuk campur kode beserta alasan yang
menyebabkan terjadinya campur kode pada album Harenchi ini adalah teori
Suwito. Pada tahap penyajian hasil digunakan metode penyajian informal. Hasil
dari penelitian adalah ditemukan bentuk campur kode berupa kata, frasa, baster,
reduplikasi dan klausa. Alasan‘yang menyebabkan terjadinya campur kode pada
album Harenchi karena adanya identifikasi ragam. Hal ini dikarenakan sasaran
publikasi lagu milik Chanmina tidak hanya di Jepang, namun juga keseluruh
penjuru dunia.

Kata kunci: sosiolinguistik, campur kode, bilingualism, aloum Harenchi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF CODE MIXING ON
THE HARENCHI ALBUM BY CHANMINA

by:
Sarah Audita Sari

Code mixing is the usage of a language's units into another language to expand the
style of language or variety of language. Code mixing occurs due to the ability to
use more than one language in communication which is called bilingualism. This
research describes code-mixing in song lyrics on Chanmina's aloum Harenchi.
The purpose of this research is to describe the form of code mix and the reasons
that cause code mix in the song lyrics on the album Harenchi. This research is
based on descriptive qualitative research. The data: collection process was using
the basic method of observing. For collecting data, using the basic technique of
tapping with the advanced technique of uninvolved conversation observing
technique. In the stage of analyzing the data, the pairing method is used with the
basic technique of dividing-key-factors and the advanced technique is equalizing
technique. The source of the data is the song lyrics on the Harenchi album by
Chanmina. The theory used in analyzing the form of code mix and the reasons
that cause code mix in the aloum Harenchi is with Suwito's theory. In presenting
the results using the informal presentation method. The results of this code mix
research are found in the form of words, phrases, baster, reduplication and clauses.
The reason that causes code mixing in the Harenchi album is due to the variance
of identification. This is because the target of Chanmina's song publication is not
only in Japan but also throughout the world.

Keywords: sociolinguistic, code mixing, bilingualism, Harenchi album.
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